[bookmark: _Toc177548096][bookmark: _GoBack]DAFTAR ISI
							Halaman 
TANDA PERSETUJUAN	iii
SURAT PERNYATAAN	iv
ABSTRAK	v
ABSTRAK	vi
KATA PENGANTAR	vi
DAFTAR ISI	x
DAFTAR TABEL	xv
DAFTAR  GAMBAR	xvi
DAFTAR LAMPIRAN	xvii
BAB I  	PENDAHULUAN	1
1.1 	Latar Belakang Penelitian	1
1.2 	Rumusan Masalah Penelitian	3
1.3	Hipotesis Penelitian	3
1.4	Tujuan Penelitian	4
1.5	Manfaat Penelitian	4
1.6	Kerangka Pikir Penelitian	5
BAB II	TINJAUAN PUSTAKA	6
2.1 	Uraian Tumbuhan Daun Jeruk Purut	6
2.1.1 	Klasifikasi Tumbuhan Daun Jeruk Purut	6
2.1.2 	Marfologi daun jeruk purut (Citrus histrix)	7
2.1.3	Kandungan Kimia dan Khasiat Daun Jeruk Purut	8
2.2  	Uraian Tumbuhan Daun Kopi Robusta	9
2.2.1 	Klasifikasi Tumbuhan Daun kopi robusta	9
2.2.2 	Marfologi daun kopi robusta (Coffea canephora)	11
2.2.3 	Kandungan Kimia dan Khasiat Daun kopi robusta	11
2.3	Simplisia	13
2.3.1	Pembagian simplisia	13
2.3.2  	Proses penyiapan simplisia	13
2.4 	Ekstraksi	15
2.4.1 	Ektrak	15
2.4.2 	Faktor Yang Mempengaruhi Mutu Ekstrak	16
2.4.3 	Metode Ekstraksi	18
2.4.4 	Pelarut	20
2.5 	Metabolit Sekunder	22
2.5.1 	Alkaloid	24
2.5.2 	Flavonoid	26
2.5.3 	Tanin	29
2.5.4 	Saponin	31
2.5.5 	Steroid/Triterpenoid	32
2.5.6. 	Glikosida	33
2.6 	Kulit	35
2.6.1 	Anatomi Kulit	36
2.6.2 	Struktur Lapisan Kulit	37
2.7 	Bau Kaki	39
2.8 	Kosmetika	41
2.8.1 	Jenis Kosmetika	41
2.10 	Spray	41
2.10 	Bakteri	42
2.11 	Bakteri Staphylococcus epidermidis	44
2.11.1 	Marfologi Staphylococcus Epidermidis	45
2.11.2 	Klasifikasi Bakteri Staphylococcus epidermidis	46
2.12 	Antibakteri	46
2.12.1 	Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Antibakteri	46
2.12.2 	Metode Pengujian Antibakteri	48
2.12.3 	Daya Hambat Antibakteri	52
2.13 	Sterilisasi	52
2.13.1 	Metode Sterilisasi	53
2.13.2 	Steril	55
2.13.3 	Sterilisasi	55
2.14	Uraian Bahan	55
2.14.1 	Formula Foot Spray	55
2.14.2 	Monografi Bahan	56
2.16 	Hedonisasi (Kesukaan)	59
BAB III  	METODE PENELITIAN	60
3.1 	Rancangan Penelitian	60
3.1.1 	Variabel Penelitian	60
3.1.2 	Parameter Penelitian	60
3.2	Jadwal dan Lokasi Penelitian	61
3.2.1 	Jadwal Penelitian	61
3.2.2 	Lokasi Penelitian	61
3.3 	Alat	61
3.4 	Bahan	61
3.5 	Prosedur penelitian dan pengumpulan data	62
3.5.1 	Identifikasi sampel	62
3.5.2 	Pengumpulan Sampel	62
3.5.3 	Pengelohan simplisia	62
3.6 	Pemeriksaan karakterisasi simplisia	63
3.6.1 	Makroskopik	63
3.6.2 	Mikroskopik	63
3.6.3 	Penetapan kadar air	63
3.6.4 	Penetapan kadar sari larut dalam air	64
3.6.5 	Penetapan kadar sari larut dalam etanol	64
3.6.6	Penetapan kadar abu total	65
3.6.7 	Penetapan kadar abu tidak larut asam	65
3.7	Pembuatan ekstrak	65
3.8 	Pembuatan Larutan Pereaksi	66
3.8.1 	Larutan Pereaksi Bouchardat	66
3.8.2	Larutan Pereaksi Besi (III) Klorida 1%	66
3.8.3 	Larutan Pereaksi Dragendrof	66
3.8.4	Larutan Pereaksi Liberman-Burchard	66
3.8.5 	Larutan Pereaksi Mayer	67
3.8.6 	Larutan Pereaksi Molisch	67
3.8.7 	Larutan pereaksi kloralhidrat	67
3.9 	Skrining Fitokimia	67
3.9.1 	Pemeriksaan alkaloid	67
3.9.2 	Pemeriksaan Flavonoid	68
3.9.3	Pemeriksaan saponin	68
3.9.4	Pemeriksaan tanin	68
3.9.5	Pemeriksaan steroida/triterpenoida	69
3.9.6 	Pemeriksaan glikosida	69
3.10	Pembuatan Foot spray Ekstrak Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix D) dan daun kopi robusta (coffea canephora)	70
3.10.1	Formulasi Foot spray	70
3.10.2	Pembuatan footspray ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) dan  daun kopi robusta (coffea canephora)	71
3.11	Evaluasi Sediaan Foot spray	72
3.11.1 	Uji stabilitas (Cycling test)	72
3.11.2 	Uji Kesukaan Sediaan (Hedonic Test)	73
3.11.3 	Uji Iritasi Pada Sukarelawan	73
3.12   Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Foot spray	74
3.12.1 Sterilisasi Alat	74
3.12.2 	Pembuatan Media	74
3.12.3 	Pembuatan Nutrien Agar	75
3.12.4	Pembuatan Agar Miring	75
3.12.5 	Pembuatan Suspensi Standar Mc. Farland	75
3.12.6 	Pembuatan Larutan NaCl 0.9 %	76
3.13   Peremajaan Bakteri	76
3.14	 Pembuatan Inokulum	76
3.15	Pengujian Aktivitas Antibakteri Footspray	77
3.16	Pengukuran dan Penetapan Zona Hambat	77
BAB IV 	HASIL DAN PEMBAHASAN	79
4.1 	Hasil Identifikasi Tumbuhan	79
4.2	Hasil Pemeriksaan Makroskopik dan Mikroskopik Daun Jeruk Purut dan Daun Kopi Robusta	79
4.2.1	 Makroskopik daun jeruk purut (Citrus histrix)	79
4.2.2 	Makroskopik daun kopi robusta (Coffea canephora)	79
4.2.3	Mikroskopik daun jeruk purut (Citrus histrix)	80
4.2.4 	Mikroskopik daun kopi robusta (Coffea canephora)	80
4.3	Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia	80
4.4	Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jeruk Purut Dan Daun Kopi Robusta	82
4.5 	Hasil skrining Fitokimia Serbuk Dan Ekstrak	82
4.6	Hasil Evaluasi Sediaan Foot spray	85
4.6.1 	Pengamatan Stabilitas Sediaan (Uji Cycling test)	85
4.6.2    Hasil Uji Kesukaan (Hedonic test)	89
4.6.3 	Hasil Uji Iritasi Pada Sukarelawan	91
4.7   Hasil Uji Antibakteri Sediaan Foot spray	92
BAB V 	KESIMPULAN DAN SARAN	96
5.1 	Kesimpulan	96
5.2 	Saran	96
DAFTAR PUSTAKA	97













[bookmark: _Toc177548097]DAFTAR TABEL
Halaman
[bookmark: _Hlk170724199]Tabel 2.1 	Klasifikasi Terpenoid	33
Tabel 2.2 	Standar kekuatan daya antibakteri	52
Tabel 3.1 	Komposisi formula dasar foot spray acuan	70
Tabel 3.2 	Formula modifikasi foot spray antibakteri dengan berbagai konsentrasi ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix DC)	71
Tabel 3.3 	Skala numerik pada uji hedonik	73
Tabel 4.1 	Karakteristik simplisia daun jeruk purut	80
Tabel 4.2 	Karakteristik simplisia daun kopi robusta	81
Tabel 4.3 	Hasil Skrining Fitokimia Serbuk Simplisia Dan Ekstrak Etanol Daun Jeruk Purut Dan Daun Kopi Robusta	83
Tabel 4.4 	Hasil pengamatan Organoleptis sediaan foot spray	85
Tabel 4.5 	Hasil pengukuran pH sediaan foot spray ekstrak daun jeruk purut    dan daun kopi robusta sebelum cyling test	87
Tabel 4.6 	Hasil uji kesukaan sediaan (Hedonic test)	89
Tabel 4.7 	Hasil uji iritasi kulit sukarelawan	92
Tabel 4.8 	Hasil pengukuran rata-rata diameter zona hambat sediaan foot spray ekstrak daun jeruk purut dan daun kopi robusta terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis.	93








[bookmark: _Toc177548098]DAFTAR  GAMBAR
Halaman
Gambar 1.1 	Kerangka Penelitian	5
Gambar 2.1 	Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix)	6
Gambar 2.2 	Daun kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner)	10
Gambar 2.3 	Senyawa-senyawa alkaloid yang terkandung dalam getah Opium	24
Gambar 2.4  	Struktur asam galat dan asam elagat	30
Gambar 2.5 	Struktur senyawa glikosida saponin liquorice	31
Gambar 2.6 	Struktur Dasar Steroid	32
Gambar 2.7 	Struktur Kimia Glikosida	34
Gambar 2.8 	Struktur kulit 	39
Gambar 2.9 	Staphylococcus epidermidis	45
Gambar 2.10 	Metode Pengujian Antibakteri Dengan Metode Difusi Kertas 
Cakram	50
Gambar 2.11 	Metode difusi sumuran 	50
Gambar 2.12  Metode Difusi Model Parit	57











[bookmark: _Toc177548099][bookmark: _Hlk170724549]DAFTAR LAMPIRAN
Halaman
Lampiran 1. 	Hasil Identifikasi Daun jeruk purut (Citrus histrix)	103
Lampiran 2. 	Hasil Identifikasi Daun Kopi robusta (Coffea canephora)	104
Lampiran 3.	Bagan Alir Pembuatan simplisia 	105
Lampiran 4. 	Bagan Alir Pembuatan Ekstrak etanol Daun jeruk purut dan daun kopi robusta	106
Lampiran 5. 	Bagan Alir Skrining Dan Karekterisasi Simplisia	107
Lampiran 6. 	Bagan Alir Pembuatan Sediaan Foot spray	108
Lampiran 7. 	Bagan Alir Pengujian Aktivitas Antibakteri Staphylococcus epidermidis	109
Lampiran 8. 	Makroskopik Daun jeruk purut dan daun kopi robusta	110
Lampiran 9.	Hasil Rendemen Pembuatan Ekstrak Daun Jeruk Purut Dan Daun Kopi Robusta	111
Lampiran 10. 	Pemeriksaan mikroskop serbuk simplisia daun jeruk purut (Citrus histrix)	112
Lampiran 11. 	Pemeriksaan mikroskop serbuk simplisia daun kopi robusta (Coffea canephora)	113
Lampiran 12. 	Dokumentasi perhitungan pemeriksaan karekterisasi daun jeruk purut	114
Lampiran 13. 	Dokumentasi perhitungan pemeriksaan karekterisasi daun kopi robusta	120
Lampiran 14. 	Skrining Fitokimia Daun jeruk purut	125
Lampiran 15. 	Skrining Fitokimia Daun kopi robusta	127
Lampiran 16. 	Sediaan Foot Spray Ekstrak Daun Jeruk Putut Dan Daun Kopi Robusta	129
Lampiran 17.	Data hasil uji hedonik	130
Lampiran 18. 	Hasil uji aktivitas antibakteri foot spray ekstrak daun jeruk purut dan daun kopi robusta	139
Lampiran 19. 	Hasil Uji Anova Pengukuran Rata-Rata Diameter Zona Hambat	140                                                     
Lampiran 20. 	Pengamatan Uji Stabilitas ( Organoleptis dan PH)	141
Lampiran 21. 	Pengamatan Uji Antibakteri	142
Lampiran 22. 	Uji iritasi	143                         

i

2

